Perbandingan Bond Strength Self-Etch Adhesive System Yang Mengandung Monomer
Fungsional 10-Methacryloyloxydecyl Dihydrogen Phosphate Dan Etch-And-Rinse Adhesive
System Pada Restorasi Direk Resin Komposit :

Suatu Tinjauan Sistematis

(Comparison Of The Bond Strength Of A Self-Etch Adhesive System Containing The
Functional Monomer 10-Methacryloyloxydecyl Dihydrogen Phosphate And An Etch-And-
Rinse Adhesive System In Composite Resin Direct Restorations: A Systematic Review)

TESIS

Meita Ultrani Tangkudung
J025181003

PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER GIGI SPESIALIS
PROGRAM STUDI KONSERVASI GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
202



Perbandingan Bond Strength Self-Etch Adhesive System Yang Mengandung Monomer
Fungsional 10-Methacryloyloxydecyl Dihydrogen Phosphate Dan Etch-And-Rinse Adhesive
System Pada Restorasi Direk Resin Komposit :

Suatu Tinjauan Sistematis

(Comparison Of The Bond Strength Of A Self-Etch Adhesive System Containing The
Functional Monomer 10-Methacryloyloxydecyl Dihydrogen Phosphate And An Etch-And-
Rinse Adhesive System In Composite Resin Direct Restorations: A Systematic Review)

TESIS

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar Profesi SpesialisBidang

Ilmu Konservasi Gigi

Disusun dan Diajukan Oleh

MEITA ULTRANI TANGKUDUNG
J025181003

PROGRAM PENDIDIKAN DOKTER GIGI SPESIALIS
PROGRAM STUDI KONSERVASI GIGI
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN
2021



PENGESAHAN TESIS

Perbandingan Bond Strength Self-Etch Adhesive System Yang
Mengandung Monomer Fungsional 10-Methacryloyloxydecyl
Dihydrogen Phosphate Etch-And-Rinse Adhesive System
Pada Restorasi Direk Resin Komposit :

Suatu Tinjauan Sistematis

Diajukan Oleh :
Meita Ultrani Tangkudung
J025181003
Telah Disetujui
Makassar, 07 Juli 2021

Pembimbing I Pembimbing II

drg. Nurhayaty Natsir, Ph.D, Sp.KG Dr. drg.
NIP. 196405181991032001

. 196102161987022001

Ketua Program Studi Pendidikan /_\Dekan Fakultas Kedokteran Gigi
ter Gigi Spesialis ”

\\N St 518199103200119 NIP. 197 7022001121001

111



TELAH DIUJI OLEH PANITIA PENGUJI TESIS

PADA TANGGAL 16 JUNI 2021
PANITIA PENGUJI TESIS
Ketua : drg. Nurhayaty Natsir, Ph.D, Sp.KG(K)

Anggota : Dr. drg. Maria Tanumihardja, MDSc
Dr. drg. Juni Jekti Nugroho, Sp.KG(K)
drg. Christine A. Rovani, Sp.KG(K)

Dr. drg. Aries Chandra Trilaksana, Sp.KG(K)

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Konservasi Gigi

. 19640518 199103 2 001

iv



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Meita Ultrani Tangkudung

Nomor Mahasiswa :J025181003

Program Studi : Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Bidang Studi

Konservasi Gigi

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa tesis yang saya tulis ini benar-
benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan
tulisan atau pemikiran orang lain. Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat
dibuktikan bahwa sebagian atau keselunihan tesis ini hasil karya orang lain, saya

bersedia menerima sangsi atas perbuatan tersebut.

Makassar, 07 Juli 2021
Yang Menyatakan
2Ok
2 61 " METER
1o, o= :
C331AJX282858146

sy

drg. Meita Ultrani Tangkudun



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, yang senantiasa
menjadi pelindung, penopang dan teman terbaik penulis sepanjang hidupnya.
Hanya karena kebaikan Kasih dan Berkat-Nya lah yang menuntun penulis dalam
mengerjakan tesis ini yang berjudul “Perbandingan Bond Strength Self-Etch
Adhesive  System  Yang Mengandung  Monomer  Fungsional  10-
Methacryloyloxydecyl Dihydrogen Phosphate Dan Etch-And-Rinse Adhesive
System Pada Restorasi Direk Resin Komposit : Suatu Tinjauan Sistematis”. Penulis
menyadari tidak mudah untuk menyelesaikan tesis ini, banyak hambatan dalam
penyusunannya dikarenakan keterbatasan kemampuan penulis. Penulis juga
memohon maaf atas segala kekurangan dari tesis ini yang jauh dari kata sempurna.

Perkenankanlah juga penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada
semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian tesis ini, kepada:

1. drg. Muhammad Ruslin, M.Kes, Ph.D, Sp.BM(K) sebagai dekan Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin atas kesempatan yang diberikan untuk
mengikuti Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Konservasi Gigi Universitas
Hasanuddin Makassar.

2. drg. Nurhayaty Natsir, Ph.D, Sp.KG(K) sebagai Ketua Program Studi
Konservasi Gigi FKG UNHAS sekaligus sebagai Pembimbing | dari penulis,
yang selalu meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, ilmu,
perhatian, dukungan, arahan dan saran dengan penuh kesabaran dari awal hingga

terselesaikannya tesis ini.

vi



. Dr. drg. Maria Tanumihardja, MDSc sebagai pembimbing Il dari penulis
yang telah meluangkan waktunya memberikan bimbingan, dukungan, arahan,
motivasi dan masukan kepada penulis dari awal hingga penulis dapat
menyelesaikan tesis ini.

. Dr. drg. Juni Jekti Nugroho, Sp.KG(K) sebagai Ketua Departemen
Konservasi Gigi FKG UNHAS sekaligus penguji yang senantiasa memberi
arahan dan masukan dalam penyelesaian tesis ini.

. drg. Christine A. Rovani, Sp.KG sebagai dosen dan penguji yang telah
bersedia memberikan bimbingan dan arahan selama Pendidikan.

. Dr. drg. Aries Chandra Trilaksana, Sp.KG(K) sebagai dosen dan penguji
yang telah bersedia memberikan bimbingan dan arahan selama pendidikan.

. Dr. Andi Sumidarti, M.Kes, Dr. drg. Indrya Kirana Mattulada, MS;
Dr. drg. Hafsah Katu, M.Kes;Prof. Dr. drg. Ardo Sabir, M. Kes; drg Yongki
Rehatta; drg. Noor Hikmah, Sp.KG(K) sebagai staf dosen Departemen
Konservasi Gigi yang selalu memberikan bimbingan dan dukungan selama
proses pendidikan.

. drg. Aisyah, drg Sri Wahyuni, drg. Irawati, drg. Meita, drg. NurFadhilah,
drg. Andi Fatima, drg. Rina, drg. Punggawa, drg. Elizabeth, drg. Serlita
sebagai teman angkatan PPDGS Konservasi angkatan 2018 yang selalu
kompak, saling mendukung, mengayomi dan senantiasa selalu memberi
masukan bagi penulis dalam banyak hal.

. Teman-teman PPDGS Konservasi angkatan 2019 dan 2020; terima kasih

buat dukungannya dan bantuannya selama pendidikan.

Vii



Terkhusus kepada :

e Alm. Drs Tanod Thomas Tangkudung dan Almh. Jeanette Florina legoh,
kedua orang tua saya yang telah berpulang ke Rumah Bapa di surga, yang
semasa hidupnya selalu memberikan yang terbaik buat anak-anaknya.

e Drs. Palabiran Kanna, MM dan Dra. Drosila Simballu, sebagai bapak dan
ibu mertua penulis.

e Suami tercinta, yang tersayang Agung Kanna, Dip.BA, SH, MBA yang
selalu mendampingi, selalu setia mendengar keluh kesah penulis, selalu sabar
dalam membimbing penulis, selalu memberi motivasi, dan mendoakan penulis
selama masa pendidikan ini.

o Farrel Adriel Palabiran Kanna dan Kireina Nathania Sairina Kanna, anak-
anakku tersayang yang selalu sabar dan penuh pengertian dengan kesibukan
mami selama pendidikan. Kalian berdua menjadimotivasi bagi mami dalam
menjalani pendidikan ini.

e Rita Tangkudung, ST dan Ir. Maurits Mantiri, MM; dr. Rintho Tangkudung,
Sp.B dan Ulinsi Jinal; Alm. Dondokambey Manfred Tangkudung dan Melly Wowor,
S.Pd; kakak-kakak saya yang selalu mendoakan, mendukung, dan memberi semangat
kepada penulis selama masa pendidikan.

e dr. Enrico Merentek, Sp.PD, sebagai kakak sepupu penulis, selalu memotivasi
dan memberi semangat penulis selama pendidikan.

e Ponakan-ponakan saya, yang selalu memberi semangat dan dukungan kepada
penulis selama masa pendidikan, semoga penulis dapat memberikan motivasi
bagi mereka.

e dr. Nurul Q; selalu meluangkan waktu ditengah kesibukannya untuk membantu

penulis.

viii



Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa senantiasa memberikan kesehatan, berkah
dan anugrahyang berlimpah bagi beliau-beliau yang tersebut diatas. Sangat disadari
terdapat banyak kekurangan dalam penyusunan dan penulisan tesis ini, oleh karena
itu saran dan kritik penulis terima dengan lapang dada. Harapan penulis semoga
tesis ini bermanfaat bagi masyarakat luas pada umumnya dan dokter gigi maupun

dokter gigi spesialis konservasi pada khususnya.

Makassar, 07 Jpli 2021




ABSTRAK
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Perbandingan Bond Strength Self-Etch Adhesive System Yang Mengandung
Monomer Fungsional 10-Methacryloyloxydecyl Dihydrogen Phosphate Dan
Etch-And-Rinse Adhesive System Pada Restorasi Direk Resin Komposit :

Suatu Tinjauan Sistematis

Tujuan

Membandingkan hasil penelitian bond strength dari self-etch
adhesive system yang mengandung 10-MDP dengan etch-and-
rinse adhesive system pada restorasi direk resin komposit.

Metode

Pencarian jurnal penelitian dilakukan pada tiga database/search
engine vyaitu Pubmed Online Library, Wiley Library, dan
Cochrane Library menggunakan keyword dan boolean operator.
Studi mengenai self-etch adhesive system dengan kandungan 10-
MDP pada restorasi direk resin komposit yang dibandingkan
dengan etch-and-rinse adhesive system, menggunakan gigi
permanen manusia yang telah diekstraksi Tinjauan mengenai hasil
pengukuran bond strength antara restorasi direk resin komposit
dengan email dan dentin.

Hasil

Berdasarkan hasil pencarian diperoleh 395 jurnal penelitian yang
sesuai kata kunci. Setelah diperiksa dan diseleksi diperoleh lima
jurnal penelitian yang bisa digunakan dalam systematic review ini.
Hasil pencarian dan tahapan seleksi jurnal berdasarkan PRISMA
Flowchart. Hasil yang diperoleh pada micotensile bond strength
untuk 2-step-self-etch adhesive system nilainya lebih tinggi pada
area pulpal wall dan setelah perendaman selama 6 bulan. Pada
microshear bond strength (MTBS), 2-step self-etch adhesive lebih
tinggi dibandingkan etch-and-rinse adhesive, 1-step self etch
adhesive system dan silorane adhesive system

Kesimpulan

2-step self-etch adhesive system dengan kandungan 10-MDP
memiliki nilai bond strength lebih tinggi dibandingkan etch-and
rinse adhesive system, pada area pulpal wall dan setelah
perendaman dalam air selama 6 bulan. Hal ini disebabkan oleh
karena penurunan bond strength dan efektivitas perlekatan
interface resin-dentin, namun kandungan 10-MDP didalam 2-step
self-etch adhesive system dan akan berinteraksi secara Kimiawi
dengan hidroksiapatit pada gigi dan membentuk MDP-Ca salt,
yang tidak mudah larut dalam air.

Kata Kunci

10-MDP, bond strength, adhesive system
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tercapainya ikatan yang kuat antara restorasi dan struktur gigi merupakan
syarat restorasi yang sukses. Beberapa uji klinis yang digunakan untuk melihat hal ini
adalah bond strength. Untuk meningkatkan bond strength, beberapa modifikasi telah
dilakukan pada bahan adhesif dalam hal komposisi kimiawi, mekanisme ikatan, dan
teknik aplikasi, yang dapat mempengaruhi efikasi klinisnya. Bond strength dari bahan
adhesif dipengaruhi juga oleh beberapa faktor seperti beban pengunyahan, perubahan
pH dan termal dalam lingkungan rongga mulut. 2

Adhesi ideal antara bahan restorasi dan jaringan keras gigi tercapai, bila
dapat bertahan lama dari degradasi dalam lingkungan mulut. Bahan adhesif adalah
larutan resin yang terdiri dari monomer dengan gugus hidrofilik dan gugus hidrofobik.
Gugus hidrofilik meningkatkan kelembaban pada jaringan keras gigi, sedangkan gugus
hidrofobik memungkinkan interaksi dan kopolimerisasi dengan bahan restorasi.3*

Era bahan adhesif dimulai saat Buonocore (1955) mengusulkan etsa email
dengan asam fosfat 85% untuk meningkatkan retensi. Hal ini menyebabkan

pertumbuhan pesat dalam pengembangan bahan adhesif dan teknik bonding. Sistem
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bonding dikenal sebagai etch-and-rinse dan self-etch adhesive system, dengan
prodedur Kklinis yang berbeda.®*

Teknik etch-and-rinse paling efektif untuk mencapai ikatan email yang
efisien dan stabil, akan tetapi pada dentin ikatan ini lebih sulit dan kurang dapat
diprediksi karena karakteristik kandungan organiknya. Oleh karena itu teknik etch-
and-rinse menjadi sangat sensitif, karena sulit untuk mengeringkan email tanpa
melibatkan dentin, sehingga secara Klinis, sulit untuk memvisualisasikan bagaimana
kondisi lembab yang merupakan hal penting pada proses aplikasi bahan adhesif.
Menurut van Landuyt, et al (2005) etsa asam yang dilakukan pada etch-and-rinse
adhesive system di permukaan gigi, secara signifikan meningkatkan kekuatan ikatan ke
email, namun menurunkan kekuatan ikatan ke dentin.t3#

_Self-etch adhesive system menjadi pilihan karena tidak melalui proses
pengeringan sehingga kondisi lembab dapat dicapai. Beberapa keunggulan self etch
adhesive system dibandingkan etch-and-rinse system yaitu adanya pengurangan
sensibilitas pasca aplikasi, mengurangi sensitivitas teknik, dan waktu aplikasi klinis
lebih singkat. 3°

Ada 2 (dua) mekanisme ikatan self-etch adhesive system yaitu ikatan
Kimiawi dan interlocking mikro-mekanis, yang menguntungkan dalam hal ketahanan
restorasi. Interlocking mikro-mekanis berkontribusi untuk memberikan kekuatan

terhadap tekanan mekanis, sedangkan ikatan kimiawi berfungsi mengurangi degradasi
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hidrolitik dan menjaga integrasi marginal restorasi untuk waktu yang lebih lama,
sehingga resistensi interface dentin-resin terhadap asam meningkat. >°

Pada interface dentin-resin, dilaporkan adanya acid-base resistant zone
(ABRZ) yang dibentuk sistem self-etch adhesive. Seiring dengan hal tersebut, Tsuchiya
et.al (2004), juga membahas pembentukan zona baru yaitu acid-base resistant zone
(ABRZ) di bawah hybrid layer yang resisten terhadap kondisi asam dan basa, serta
berperan penting dalam pencegahan karies sekunder sehingga meningkatkan ketahanan
restorasi. Interaksi kimiawi antara monomer fungsional dan hidroksiapatit
berkontribusi pada pembentukan ABRZ. >7#

Monomer fungsional yang digunakan dalam sistem adhesif seperti fenil-P
dan 4-MET(4-methacryloyloxyethyl trimellitic acid) dan 10-Methacryloyloxydecyl
Dihydrogen Phosphate (10-MDP), bertujuan memberikan bond strength yang lebih
baik antara dentin dan resin. Akan tetapi, monomer 10-MDP ini dapat memberikan
bond strength yang lebih bervariasi, oleh karena mampu berinteraksi secara kimiawi
dengan hidroksiapatit (HAp). MDP-Ca salt yang terbentuk pada interaksi kimiawi ini,
bersifat tidak larut dalam air sehingga berkontribusi melindungi serat kolagen. 10-MDP
membentuk ikatan ionik yang kuat dengan kalsium dari hidroksiapatit email atau
dentin, 36.78

Tinjauan sistematis ini akan membandingkan bond strength self-etch
adhesive system dengan kandungan monomer fungsional 10-MDP dengan etch-and-

rinse adhesive system.
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam systematic review ini adalah apakah ada
perbedaan bond strength dari self-etch adhesive system dengan kandungan 10-MDP
dibandingkan dengan etch-and-rinse adhesive system pada restorasi direk resin
komposit ?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Membandingkan hasil penelitian bond strength dari self-etch adhesive system
yang mengandung 10-MDP dengan etch-and-rinse adhesive system pada
restorasi direk resin komposit.
1.3.2 Tujuan Khusus
Menganalisa hasil penilaian bond strength dari self-etch adhesive system dengan
kandungan 10-MDP dan etch-and-rinse adhesive system pada restorasi direk
resin komposit.
1.5 Manfaat Penelitian
1. Dapat mendukung teori dan beberapa penelitian yang menilai bond strength
dari self-etch adhesive system dengan kandungan 10-MDP dan etch-and-rinse
adhesive system pada restorasi direk komposit.

2. Dapat menjadi salah satu referensi yang menganalisis secara sistematis bond

18



strength pada email dan dentin dari self-etch adhesive system dan etch-and-

rinse adhesive system.

3. Dapat menjadi salah satu rujukan referensi dalam pemilihan dental adhesive

system untuk restorasi direk komposit.
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BAB |1

METODE

2.1 Studi Desain
Dalam “systematic review” atau tinjauan sistematis ini dilakukan identifikasi,
analisis dan interpretasi temuan-temuan pada suatu topik penelitian untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.2 Kriteria Kelayakan
Strategi yang digunakan untuk mencari jurnal penelitian dengan menggunakan
PICOS question / PICOS framework yang terdiri dari :

1. Population / problem yaitu populasi atau masalah yang akan dianalisis sesuai

dengan tema yang telah ditentukan dalam systematic review.

2. Intervention yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus perorangan
atau masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan studi sesuai dengan
tema yang sudah ditentukan dalam systematic review.

3. Comparation Yyaitu intervensi atau penatalaksanaan lain yang digunakan

sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok kontrol dalam
studi yang terpilih.
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4. Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu dan sesuai

dengan tema yang telah ditentukan dalam systematic review.

5. Study design yaitu desain penelitian yang digunakan dalam jurnal penelitian

yang akan di review.

Tabel 1. Format PICOS Systematic Review

system dengan kandungan 10-
MDP pada restorasi direk resin
komposit

PICOS KRITERIA INKLUSI KRITERIA EKSKLUSI
Population Studi menggunakan gigi permanen | Studi menggunakan gigi
manusia yang telah diekstraksi tikus atau bovine
Outcomes Studi mengenai self-etch adhesive | Studi mengenai self etch

adhesive system tanpa 10-
MDP, dan restorasi
indirek atau restorasi
direk tanpa menggunakan
bahan resin komposit

Comparation

Studi mengenai etch-and-rinse
adhesive system pada restorasi
direk komposit

Tidak ada kriteria eksklusi

Publication Type

Outcomes Hasil pengukuran bond strength | Tidak ada kriteria eksklusi
antara restorasi direk resin
komposit dengan email dan
dentin

Study Design And | Randomized controlled trials Systematic review, meta

literature
report,

analysis,
review, case
penelitian in vivo

Publication Years

Januari 2010 - Januari 2021

Diluar batasan waktu
pencarian publikasi

Language

Bahasa Inggris

Tidak ada kriteria eksklusi

2.3 Sumber Informasi

Systematic review ini merupakan rangkuman beberapa jurnal penelitian yang

ditentukan berdasarkan tema tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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data sekunder dan diperoleh bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi dari hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, berupa jurnal publikasi dengan reputasi
international. Pencarian jurnal penelitian dalam systematic review ini menggunakan 3
(tiga) database / search engine yaitu Pubmed Online Library, Wiley Library, dan
Cochrane Library.

Pencarian jurnal penelitian menggunakan keyword dan boolean operator
(AND, AND NOT, OR, OR NOT) untuk memperluas atau membuat pencarian lebih
spesifik, sehingga dapat mempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal penelitian
yang akan digunakan. Kata kunci yang digunakan dalam systematic review ini telah
disesuakan dengan Medical Subject Heading (MeSH). Pencarian dan pengambilan data
dari jurnal-jurnal penelitian terakhir dilakukan pada bulan Februari 2021.

Tabel 2. Kata Kunci Dan Boolean Operator Systematic Review

PubMed (“methacryloyloxydecyl dihydrogen phosphate” OR “10-

Online MDP” OR “Functional monomer*”) AND (“dental

Library adhesive” OR “bond*”)

Cochrane “10-MDP”  OR  “methacryloyloxydecyl  dihydrogen

Library phosphate” OR “functional monomer” OR “dental adhesive”
AND “bond strength”

One Wiley “10-MDP” AND  “methacryloyloxydecyl dihydrogen
phosphate” AND “Functional monomer” AND “adhesive
AND ‘bond strength”

2.4 Seleksi Studi
Berdasarkan hasil pencarian jurnal penelitian menggunakan 3 (tiga)
database atau search engine dan menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan
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dengan MeSH, diperoleh 395 jurnal penelitian yang sesuai dengan kata kunci. Hasil
pencarian kemudian diperiksa dan diseleksi untuk mencari duplikasi dan ditemukan 3
(tiga) jurnal penelitian dengan judul dan peneliti yang sama, kemudian dikeluarkan
dan tersisa 392 jurnal penelitian. Penyaringan (skrining) berikutnya dilakukan
berdasarkan judul, dan jenis publikasi yang disesuaikan dengan tema systematic
review dimana pemeriksaan masih dalam batasan pemeriksaan judul dan abstrak, dan
sebanyak 311 jurnal penelitian dieksklusi karena membahas penggunaan restorasi
indirek, fiber post, resin cement, bracket orthodontic, implant serta artikel atau
publikasi jenis literature review, systematic review dan meta analysis, sehingga dari
tahapan seleksi ini diperoleh 81 jurnal penelitian yang tersisa. Penilaian kelayakan
terhadap 81 artikel dilakukan berdasarkan naskah secara keseluruhan (full text) dan
sebanyak 73 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan Kriteria inklusi karena
menggunakan sampel gigi tikus atau sapi, penelitian in vivo, self-etch adhesive system
tanpa 10-MDP, dan tidak mengukur bond strength, sehingga diperoleh 5 (lima) jurnal
penelitian. Setelah dilakukan penilaian risk of bias, 5 (lima) jurnal penelitian tersebut
bisa digunakan dalam systematic review ini. Hasil pencarian dan tahapan seleksi
artikel atau publikasi yang telah dilakukan dapat digambarkan dalam PRISMA

Flowchart di bawah ini
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2.5 Proses Pengumpulan Data

Proses pengumpulan dan pengambilan data systematic review

ini melalui tahapan-tahapan berikut :

1.

2.

Penyusunan proposal systematic review sesuai dengan topik.

Penentuan kata kunci yang akan digunakan berdasarkan MeSH, kemudian
menggunakan phrase searching dan Boolean Operator untuk mencari jurnal
penelitian.

Penentuan database / search engine yang akan digunakan, pada systematic review
ini menggunakan 3 (tiga) database / search engine, yaitu : Pubmed Online Library,
Wiley Library, dan Cochrane Library.

Penentuan Kkriteria kelayakan dengan strategi pencarian jurnal penelitian
menggunakan PICOS question / framework yang telah disesuaikan dengan kriteria
inklusi dan eksklusi.

Seleksi artikel atau publikasi dengan beberapa tahap proses seleksi dan pencatatan
menggunakan PRISMA flowchart.

Penilaian resiko bias dengan menggunakan modifikasi dari Ex Vivo And In Vivo
Modified RoB Tools (diambil dari jurnal dengan judul Effects Of Hyperoxia On
Vascular Tone In Animal Models: Systematic Review And Meta-Analysis; Smit et
al, Critical Care (2018) 22:189) untuk menilai jurnal-jurnal penelitian mana yang
dapat dimasukkan dalamsystematic review. RoB tools ini merupakan modifikasi dari

SYRCLE RoB Tools.
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7. Penentuan hasil dan pembahasan, terlebih dahulu melalui proses analisis setiap
artikel atau publikasi jurnal yang telah memenuhi protokol dan kriteria kelayakan.

2.6 Item Data

Berdasarkan tema yang dipilih dalam systematic review ini mengenai
perbandingan bond strength self-etched adhesive system dengan kandungan 10-MDP
dan etch-and-rinse adhesive system pada restorasi direk resin komposit, maka data
yang diambil dari jurnal penelitian yang memenuhi kriteria kelayakan untuk direview
memiliki informasi berikut :

1. Karakteristik dari artikel atau publikasi jurnal penelitian terpilih termasuk data
author, tahun, negara, jenis desain penelitian, variabel yang digunakan, instrumen
pengukuran.

2. Jenis dan jumlah sampel gigi yang digunakan, intervensi yang dilakukan, jenis
sistem adhesif yang digunakan, jangka waktu penelitian, hasil penilaian bond
strength dan kesimpulan.

3. Keterbatasan penelitian yang dihadapi oleh peneliti selama analisis data dan proses

penelitian.

2.7 Risiko Bias dalam Studi

Modifikasi dari Ex Vivo And In Vivo Modified RoB Tools (diambil dari
jurnal dengan judul Effects Of Hyperoxia On Vascular Tone In Animal Models :
Systematic Review And Meta-Analysis; Smit et al, Critical Care (2018) 22:189) untuk

menilai jurnal dengan penelitian in vitro. Tools ini digunakan untuk menganalisis
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kualitas metodologi dalam setiap jurnal.Pada daftar checklist penilaian berdasarkan
modifikasi dari Ex Vivo And In Vivo Modified RoB Tools terdapat beberapa pertanyaan
untuk menilai kualitas dari jurnal penelitian. Beberapa item pertanyaan sesuai dengan
jenis studi pada masing- masing jurnal penelitian, dimana penilaian kriteria diberi nilai
“ya”, “tidak”, “tidak jelas”. Daftar critical appraisal ini digunakan untuk menilai
jurnal-jurnal penelitian yang memenuhi syarat untuk dilakukan analisis oleh peneliti.
Penggunaan daftar ini dilakukan agar peneliti dapat memperoleh jurnal penelitian yang
baik, untuk menghindari bias dalam validitas hasil dan rekomendasi ulasan.
Resiko bias yang dinilai dalam masing-masing jurnal, yang terdiri dari :
1. Asesor / analisis data : dilakukan secara blinding dan dijelaskan atau tidak.
2. Sampel : pemeriksaan stabilitas dan kualitas sampel gigi dan jenis komposit
yang digunakan dalam penelitian.
3. Intervensi : dilakukan verifikasi oleh peneliti atau tidak.
4. Tahapan/langkah sistem adhesif yang digunakan : kedua sistem adhesif disebutkan
jelas, salah satunya saja atau tidak jelas disebutkan.
5. Pelaporan selektif hasil penelitian : dijelaskan atau dilaporkan dan disertai data atau
tidak disertai data.
6. Jenis sampel gigi dan kriteria : peneliti menjelaskan jenis gigi dan kriteria yang
digunakan.
7. Perlakuan dipermukaan sampel gigi : dijelaskan perlakuan kekasaran permukaan

atau tidak disebutkan.
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8. Analisis bond strength : analisis data dijelaskan dengan kaidah analisis
standar.

9. Peer review publikasi jurnal : disebutkan atau tidak.
10. Persetujuan komite etik : disebutkan atau tidak.
11. Conflict of interest : disebutkan atau tidak.
2.8 Ringkasan Tindakan

Perbandingan bond strength self-etched adhesive system yang mengandung
monomer fungsional 10-MDP dan etch-and-rinse system pada restorasi direk resin
komposit merupakan variabel utama yang diamati dalam systematic review ini. Hasil
pencarian data jurnal penelitian dilakukan berdasarkan protokol yang telah ditentukan
dalam pembuatan studi systematic review, jurnal-jurnal penelitian yang telah
dipublikasi dan melalui proses seleksi digunakan sebagai bahan utama dalam membuat
rangkuman studi ini. Data yang akan dipaparkan dalam studi ini adalah paparan data
dalam jurnal penelitian yang telah melewati proses penyaringan, dimana 5 (lima)
jurnal penelitian digunakan sebagai bahan rujukan pada systematic review ini.
Karakteristik penelitian meliputi jenis sampel dan sistem adhesif, protokol persiapan
sampel, intervensi yang dilakukan, pengukuran bond strength dan hasil dari penelitian
tersebut. Data akan dijelaskan secara deskriptif.
2.9 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam systematic review ini adalah metode

deskriptif berdasarkan tema yang sudah ditentukan, dimana dilakukan analisis
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deskriptif untuk menggambarkan dan menjelaskan melalui narasi tentang hasil
penelitian dari beberapa jurnal yang telah diseleksi. Data relevan yang akan ditelaah
adalah ulasan mengenai beberapa pertanyaan, termasuk mengenai penulis, tahun
penulisan, jenis dan jumlah sampel, protokol preparasi sampel, jenis sistem adhesif,
instrumen pengukuran, dan hasil pengukuran. Pendekatan naratif dilakukan dengan
tujuan untuk mengumpulkan bukti mengenai perbandingan bond strength dari self-etch
adhesive system dengan kandungan 10-MDP dan etch-and-rinse adhesive system pada
restorasi direk resin komposit. Dalam narasi tekstual ini akan dikembangkan mengenai
kesamaan dan perbedaan hasil pemeriksaan dalam studi maupun antara studi dari jurnal
penelitian yang terpilih, sehingga diperoleh data yang dapat digunakan dalam
systematic review ini.
2.1 Risiko Bias Lintas Studi

Jenis studi dari 5 (lima) jurnal penelitian terpilih dalam systematic review
ini adalah randomized controlled trial dan penelitiannya dilakukan secara in-vitro.
Risiko bias yang dapat terjadi pada jurnal yang terpilih kemungkinan karena perbedaan
jumlah sampel penelitian, cara pengambilan sampel, intervensi yang diberikan dan
protokol preparasi sampel.
2.2 Analisis Tambahan

Pada systematic review ini tidak dilakukan analisis tambahan, hanya
analisis deskriptif untuk menarasikan hasil temuan dari jurnal penelitian terpilih.

Penulis hanya merangkum hasil yang ada dan menganalisisnya sesuai dengan tema.
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